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Studi ini hendak menelaah tentang wacana nasionalisme Indonesia; bagaimana ia dikonstruksikan oleh Orde
Baru dengan rezim kekuasaan dan pengetahuan yang dimilikinya, sekaligus juga hendak dilihat juga
bagaimana masyarakat |okal merespons wacana tersebut dengan membangun wacana tandingan (counter
discourse). Secarateoritis-sosiologis, studi ini hendak melihat beberapa teori

tentang nasionalisme yang dikembangkan oleh para ahli sosiologi. Konteksnya adalah bahwa serangkaian
konstruksi wacana tersebut dijalankan di dalam suatu situasi dimana ideologi-ideologi besar (salah satunya
nasionalisme) sedang menyurut pengaruhnya seiring dengan proses modernisasi yang sedang menapakkan
diri sementara pada saat yang sama globalisasi sedang mengancam eksistensi negara kebangsaan. Terjadinya
pedebatan di kalangan para penggagas

teori nasionalisme, cukup memberikan satu wawasan tentang bagai mana seharusnya nasionalisme
diletakkan dalam belantara sosiologi. Ernest Gellner (1998) misalnya, menempatkan nasionalisme sebagai
situasi yang tak terelakkan dari transformasi peradaban manusia dari zaman pra-modern ke era modern. Dan
untuk itu, nasionalisme tidak membutuhkan segala atribut yang berkaitan dengan

masa |lalu suatu bangsa. Pandangan Gellner tersebut dikritik oleh Anthony Smith (1998), karena pada
hakekatnya untuk tumbuh dan berkembang dalam suatu

bangsa, nasionalisme membutuhkan akar-akar budaya etnik yang diatributkan sebagai warisan masalalu.
Studi ini memberi catatan bahwa, baik Gellner maupun Smith mengidap kelemahan mendasar, yaitu melihat
nasionalisme sebagai sesuatu entitas yang eksis dan 'benar’ di dalam dirinya sendiri. Keduanya melupakan
bahwa nasionalisme pada hakikatnya adalah konstruksi sosial, yang tidak bebas nilai,

yang di dalamnya adarelasi-relasi kekuasaan yang sangat menentukan

eksistensinya. Dengan menggunakan pendekatan Michel Foucault tentang genealogi dan power/knowledge
maka akan tampak betapa gagasan mengenai nasionalisme Indonesia dipenuhi oleh relasi kekuasaan-
pengetahuan. Akhirnya studi ini mencatat; teori Gellner tentang nasionalisme tidak bisa banyak menjelaskan
secara komprehensif mengenai makna nasionalisme Indonesia. Dalam

hal ini teori Smith lebih relevan. Meski demikian, dengan konsep genealogi dan power/knowledge Foucault-
lah makna nasionalisme bisa lebih dipahami dan dijelaskan.
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